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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat dan hidayah-

Nya kepada kita semua sehingga penyusunan prosiding hasil kegiatan “Seminar Nasional 

Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) tahun 2019” dapat diselesaikan. 

Kegiatan Seminar Nasional Perhorti 2019 diselenggarakan di Banjarmasin pada tanggal 21 – 

22 Agustus 2019 atas kerjasama antara Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat 

dengan Perhimpunan Hortikultura Indonesia Pusat bertujuan untuk mewadahi pemikiran hasil 

karya inovasi dan diseminasi teknologi baru serta pertukaran informasi dari para pelaku 

hortikultura. Tema yang diusung dalam kegiatan seminar ini adalah “ Hortikultura 

Berkontribusi Menyehatkan Bangsa”.   

Makalah hasil-hasil penelitian yang dimuat dalam prosiding ini disampaikan oleh para 

akademisi, peneliti, praktisi, dan mahasiswa(i) dari seluruh Indonesia yang berkecimpung 

pada dunia hortikultura.  Makalah-makalah dalam prosiding ini dikelompokkan berdasarkan 

komoditas tanaman dan bidang kajian menjadi lima kelompok yaitu tanaman biofarmaka, 

tanaman buah, tanaman hias, tanaman sayur, sosial ekonomi hortikultura, dan tanaman 

lainnya. 

 

Berbagai hasil penelitian yang disampaikan dalam prosiding ini mengindikasikan bahwa 

dunia hortikultura terus berkembang dengan inovasi dan teknologi baru. Penelitian tidak 

pernah berhenti sampai disini saja. Banyak hal yang masih perlu dikembangkan seiring 

dengan perubahan zaman yang begitu pesat. Hasil-hasil penelitian dalam prosiding ini dapat 

menjadi pondasi dalam berbagai penelitian hortikultura berikutnya. 

Kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas kepercayaan dan dukungan dari 

Ketua umum Perhorti Pusat, Rektor Universitas Lambung Mangkurat dan Dekan Fakultas 

Pertanian Universitas Lambung Mangkurat beserta jajarannya.  Ucapan terimakasih dan 

penghargaan yang tinggi disampaikan kepada para pembicara utama, pembicara undangan, 

moderator dan semua peserta baik pemakalah maupun non pemakalah yang telah hadir dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan Seminar Nasional Perhorti 2019 ini.  Penghargaan yang 

tinggi atas dukungannya juga disampaikan kepada para sponshorship PT. Adaro Indonesia, 

Percetakan Kompas, Glutaskin, Pemerintah Kabupaten Banjar, Pemerintah Kota Banjarbaru, 

Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Tengah, dan Kebun Raya Banua Provinsi Kalimantan 

Selatan.  

Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 

 

        Banjarbaru, Desember 2019 

        Ketua Panitia  

 

        Dr. Hilda Susanti, S.P, M.Si 
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Serapan Logam Berat Plumbum  oleh Tanaman Sawi (Brassica rapa L.)  yang 

Dipupuk dengan Bahan Organik Limbah Padat Industri MSG 

Yohannes C. Ginting1)* dan Paul B. Timotiwu1) 
1)Dosen pada Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

 

ABSTRAK  

Limbah padat industri MSG mempunyai sifat fisik yang sangat bagus sebagai bahan organik.  Masalahnya limbah 

padat ini miskin nutrisi dengan kandungan logam berat seperti Plumbum (Pb) cukup tinggi.  Percobaan ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh dosis limbah padat  industri MSG terhadap pertumbuhan tanaman dan penyerapan Pb pada 

jaringan tanaman sawi hijau dan sawi pakchoy.Percobaan dilaksanakan di rumah plastik  CV. Citra Sehat Organik, 

Desa Suka Maju, Megamendung, Bogor Timur.  Percobaan dilaksanakan pada bulan September sampai Desember 

2018.  Perlakuan diterapkan dalam rancangan acak kelompok dengan tiga ulangan dan setiap perlakuan terdiri dari tiga 

tanaman. Perlakuan yang diterapkan adalah dosis limbah padat industri MSG kadar air 25%  (0, 20, 40, 60, 80, dan 

100 gram/tanaman).  Wadah media tanam menggunakan polybag dengan media tanam tanah sebanyak 5 kg/polybag.  

Setiap polybag ditanam satu batang bibit tanaman.  Analisis statistika data menggunakan analisis lanjutan BNJ pada 

taraf nyata 5%.Hasil percobaan menunjukkan bahwa limbah padat industri MSG mampu memperbaiki pertumbuhan 

tanaman sawi hijau dan sawi pakchoy. Respons tanaman sawi hijau sampai dosis 100 gram/tanaman limbah padat 

sudah kuadratik sedangkan respons tanaman sawi pakchoy masih linier. Pada tanaman sawi hijau, Pb yang diserap 

terdistribusi hampir merata ke seluruh bagian tanaman, sedangkan pada sawi pakchoy terkonsentrasi pada akar. Perlu 

pengujian lebih lanjut untuk mengurangi serapan Pb oleh tanaman dengan perlakuan tertentu agar limbah padat industri 

MSG layak digunakan  sebagai bahan campuran pupuk organik. 

 

Kata kunci: Plumbum (Pb), Brassicas rapa L., limbah padat industri MSG 

 

PENDAHULUAN 

Logam berat plumbum (Pb) merupakan bagian unsur alami dari kerak bumi tetapi karena keserampangan 

aktivitas manusia telah merubah secara drastis siklus geo-biokimia logam berat tersebut sehingga menyebar luas. Pb 

tidak bisa hancur dengan karakter lunak, lentur, rendah konduktivitas, dan resisten terhadap korosi(Singh, 2011) . 

Plumbum (Pb) adalah unsur  logam berat paling toksik dalam lingkungan dan berpengaruh buruk terhadap tanaman 

dan kesehatan manusia(Wuana dan Okieimen, 2011).  Nas dan Ali (2018)  menyimpulkan bahwa Pb berpengaruh 

negatif terhadap berbagai proses fisiologis tanaman seperti fotosintesis, respirasi, nutrisi mineral, sifat dan struktur 

membran, serta ekspresi gen. Pada manusia, Pb dapat  menyebabkan kerusakan syaraf, menghambat pekembangan 

anak, reproduksi, kanker, ginjal, dan efek lainnya (Jubeg, 2000) 

Unsur Pb tersebar pada tanah secara luas dan paling banyak terdapat pada tanah areal bekas tambang logam, sekitar 

smelter bahan tambang logam, gas buangan hasil pembakaran mesin dan limbah industri.  Oleh karena itu kandungan 

Pb pada tanah di daerah industry dan perkotaan umumnya tinggi (Al-Khasman and Shawabkeh, 2009).  Bahkan di 

daerah lapangan tembak tentara terkontaminasi Pb yang bersumber dari gas buangan letusan senjata api (Cao, et al., 

2003). Penyebarannya pada tanah cenderung di dekat permukaan tanah dan umumnya dalam bentuk Pb-sulfat (Robert  

and Skogerboe, 1977).  

Limbah cair pabrik merupakan salah satu sumber penyebaran Pb yang berpotensi masuk ke menu makan manusia. Di 

negara berkembang,penggunaan limbah industri padat untuk pupuk maupun cair untuk mengairi tanaman sering 

digunakan oleh petani sehingga tanaman yang dihasilkan berpotensi berkadar Pb tinggi (Muchuweti, et  al., 2006; 

Khan  et L., 2008; Amin, et al., 2013; Latare, et al., 2014;  Balkhair  and  Asraf, 2015;  Qureshi, et al., 2016). 

Pada proses penyerapan unsur  hara dari media tumbuh oleh tanaman, unsur  kimia lain juga ikut terserap apabila unsur 

kimia lain tersebut tersedia pada media tumbuh tanaman dan dalam bentuk molekul yang ukuran partikelnya bisa 

melewati membran perakaran.  Salah satu unsur yang tidak dibutuhkan oleh tanaman yang juga terserap adalah 

plumbum (Pb).  Serapan logam berat seperti plumbum (Pb) oleh tanaman merupakan salah satu yang menjadi perhatian 
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para peneliti dari berbagai bidang disiplin ilmu di seluruh dunia karena Pb berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan 

manusia (Muchuweti, et al., 2006;  Singh, et al., 2013). 

Salah satu limbah industri yang mengandung Pb cukup tinggi adalah limbah padat industri MSG. Limbah padat industri 

monosodium glutamat (MSG) belum dimanfaatkan sebagai bahan perbaikan kondisi tanah, khususnya fisika tanah.  

Walaupun nutrisinya rendah dan mengandung logam berat, limbah ini bagus karena butirannya yang halus dan 

kandungan karbonnya cukup baik. 

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu danTempat 

Percobaan dilaksanakan pada bulan September sampai Desember 2018.  Percobaan dilakukan di rumah plastic 

CV. Citra Sehat Organik, Desa Suka Maju, Megamendung, Bogor Timur. Ketinggian tempat lokasi percobaan 950  

mdpl.  

Bahan dan Alat 

 Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah tanah untuk media tanam, limbah padat indsutri 

MSG kadar air 25%, benih sawi hijau (Brassica  rapa subsp. parachinensis)  dan benih sawi pakchoy (Brassica 

rapa subsp. chinensis).  Sedangkan alat yang digunakan adalah timbangan, oven, handsprayer, ember, dll. 

Rancangan Percobaan dan Analisis Statistika 

Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok dengan tiga ulangan dan setiap perlakuan terdiri dari tiga 

tanaman.  Perlakuan yang diterapkan  adalah dosis limbah padat industri MSG (0, 20, 40, 60, 80, dan 100 

gram/tanaman). Wadah media tanaman menggunakan polybag dengan media tanah sebanyak 5 kg/polybag.  Jenis 

tanah yang digunakan adalah Andosol. Setiap polybag ditanam satu batang bibit tanaman sawi.  Analisis  statistika 

data pengamatan menggunakan uji lanjut ortogonal polinomial pada taraf nyata 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produksi Berangkasan Segar 

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman sawi hijau dan sawi packhoy dipengaruhi oleh 

dosis limbah padat industri MSG.  Respons tanaman sawi hijau  dan sawi pakchoy terhadap aplikasi dosis limbah padat 

industri MSG sampai dosis 100 gram sudah kuadratik (Gambar 1). Sementara itu, respons tanaman pakchoy masih 

linier (Gambar 2).   

  

Respons tanaman sawi hijau terhadap aplikasi limbah padat industri MSG lebih baik daripada respons 

tanaman sawi  pakchoy. Hal ini terlihat dari produksi biomassa bobot berangkasan segar tanaman dapat mencapai di 

atas 100 gram/tanaman, sementara sawi pakcoy hanya pada kisaran 64 gram. Padahal bobot berangkasan segar 

tanaman sawi pakchoy yang bagus umumnya pada kisaran 100 gram/tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman 

sawi hijau lebih toleran terhadap Pb daripada tanaman sawi pakchoy walaupun respons tanaman sawi pakchoy terhadap 
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dosis limbah  masih linier. Asati, Pichhode, dan Nikhil (2016) menyimpulkan bahwa konsentrasi Pb di atas toleransi 

tanaman akan menekan pertumbuhan tanaman melalui gangguan aktivitas fisiologi dan biokimia tanaman.  Hasil 

penelitian Oseni, et al. (2016) menunjukkan bahwa konsentrasi 200 ppm Pb dalam media tumbuh sudah menurunkan 

pertumbuhan gulma sidagori (Sida acuta Burm.) dan minjangan (ChromolaenaodorataL.).  

Serapan Pb 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pb yang diserap oleh tanaman sawi hijau menyebar merata ke seluruh 

bagian tanaman dengan kecenderungan paling tinggi terkonsentrasi pada akar, diikuti oleh tangkai daun dan daun 

(Tabel 1). Penyebaran Pb dalam tanaman sawi hijau ini mirip dengan hasil penelitian John, et al.(2009) pada tanaman 

sawi hijau dan Amin, et al. (2013) pada  tanaman  bawang bombay, bawang putih, tomat, dan terung ungu bulat.  Pada 

sawi pakchoy, konsentrasi Pb yang diserap dominan pada akar dan pada daun hampir tidak terdeteksi. Pertumbuhan 

tanaman sawi pakcoy masih di bawah potensinya. Hal ini diduga kerena terganggunya penyerapan hara akibat  

tingginya konsentrasi Pb pada akar sawi pakchoy (Tabel 1). 

Tabel 1.    Serapan logam Berat Pb oleh Tanaman Sawi Hijau dan Sawi Pakchoy yang dipupuk dengan  

limbah padat industri 

MSG  

   

 

  

Dosis BO Limbah Padat Industri MSG (g/tanaman) 

Tanaman Sawi Hijau Tanaman Sawi Pakchoy 

0 gram 100 graM 0 gram 100 gram 

------------ mg/kg berangkasan--------------- 

Akar 1.900 6.156 <0,432*) 15.377 

Tangkai Daun 2.035 5.568 <0,432*) 0,668 

Daun 2.313 3.459 1.064 <0,432*) 

 Keterangan:  *) Tidak terdeteksi;  <0,432 ppm adalah batas minimum kemampaun alat (Obrserver) 

mendeteksi kadar Pb dalam bahan uji. 

Serapan Pb oleh tanaman sawi pakchoy yang dipupuk dengan 100 gram limbah padat per tanaman 

terkonsentrasi pada akar (15,377 ppm), pada tangkai daun hanya 0,668 ppm. Konsentrasi Pb pada daun sawi pakchoy 

bahkan tidak terdeteksi sehingga layak dikonsumsi karena masih berada pada konsentrasi di bawah ambang layak 

konsumsi, yaitu tidak melampaui 0,2 ppm (SNI, 2009).  Sementara pada tanaman sawi hijau, Pb menyebar hampir 

merata dengan sebaran pada akar 6.156 ppm dan  tangkai daun 5.568 ppm, serta pada daun 3.46 ppm. Sawi hijau hasil 

percobaan ini tidak layak konsumsi karena kandungan Pb sudah di atas ambang batas layak konsumsi. 

Berdasarkan respons tanaman uji terhadap aplikasi limbah padat industri MSG tersebut maka limbah padat 

tersebut diduga mampu  memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah sehingga berpotensi untuk digunakan sebagai 

suplementer atau campuran bahan organik. Namun perlu dicari perlakuan yang tepat pada limbah padat tersebut 

sebelum dimanfaatkan sebagai pupuk bahan organik. 

 

KESIMPULAN  

Limbah padat industri MSG mampu memperbaiki pertumbuhan tanaman sawi hijau dan sawi pakchoy. 

Respons tanaman sawi hijau sampai dosis 100 gram/tanaman limbah padat sudah kuadratik sedangkan respons 

tanaman sawi pakchoy masih linier. Pada tanaman sawi hijau, Pb yang diserap terdistribusi hampir merata ke seluruh 

bagian tanaman, sedangkan pada sawi pakchoy terkonsentrasi pada akar.  

Perlu pengujian lebih lanjut untuk mengurangi serapan Pb oleh tanaman dengan perlakuan tertentu agar 

limbah padat industri MSG layak digunakan  sebagai bahan campuran pupuk organik. 

 

BAGIAN 
TANAMAN 

PERLAKUAN 
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